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 Abstrak: Pemberdayaan perempuan mengacu pada 

memberikan perempuan kontrol atas kehidupan mereka 

sendiri termasuk ekonomi, sosial, dan politik. literasi 

keuangan masyarakat Indonesia sebesar 49,68 persen, naik 

dari 38% tahun 2019, dan indeks inklusi keuangan sebesar 

85% . Komunitas Vibrant Women memiliki agenda rutin 

dalam mengadakan kegiatannya, untuk kegiatan 

memperingati hari Ibu kegiatan bekerja sama dengan 

Srikandi Pelni memberikan pemberdayaan perempuan 

dengan memberikan literasi keuangan kepada anggotanya 

dan peserta umum. Penyelenggaraan talkshow : 

1.talkshow dipandu oleh ahli keuangan atau profesional 

yang memiliki pengalaman dalam bidang tersebut dalam 

hal ini. 2. Pemberian Materi Edukasi: 3. Sesi Diskusi dan 

Tanya Jawab: 4. Pelatihan Keterampilan Praktis:Kegiatan 

Pemberdayaan Perempuan dan Literasi Keuangan sebagai 

upaya penguatan pada Komunitas Vibrant Women dan 

peserta umum lainnya memberikan wawasan baru. 

Dengan kegiatan ini , diharapkan perempuan anggota 

komunitas Vibrant Women maupun peserta umum 

lainnya dapat wawasan baru mengenai literasi keuangan 
 

Abstract: Women's empowerment refers to giving women 

control over their own lives, including economic, social, and 

political ones. Indonesian people's financial literacy was 49.68 

percent, up from 38% in 2019, and the financial inclusion index 

was 85%. The Vibrant Women Community has a regular agenda 

for holding activities to commemorate Mother's Day. Activities 
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Vibrant Women 

in collaboration with Srikandi Pelni provide women's 

empowerment by providing financial literacy to its members and 

general participants. Organizing the talk show: 1. The talk show 

is guided by a financial expert or professional who has experience 

in this field. 2. Providing Educational Materials: 3. Discussion 

and Question and Answer Sessions: 4. Practical Skills Training: 

Women's Empowerment and Financial Literacy Activities as an 

effort to strengthen the Vibrant Women Community and other 

general participants provide new insights. With this activity, it 

is hoped that women members of the Vibrant Women community 

and other general participants will gain new insights into 

financial literacy 

 

Pendahuluan  

Peran Perempuan  mengalami pergeseran yang signifikan dari reproduktif ke 

produksi menunjukkan gejala peningkatan (Widodo, 2009). Sumber daya Perempuan 

secara kuantitas menunjukkan kualitas yang lebih unggul dibandingkan laki- 

laki(Hendrayati, Heny; Yusuf,  2020).  Secara kualitas sumber daya perempuan juga 

tidak kalah dibandingkan dengan laki-laki(Veranita et al., 2023), tanpa disadari 

keberhasilan pembangunan di Indonesia tergantung dari peran laki-laki dan 

perempuan sebagai pelaku dan pemanfaat hasil pembangunan(Pramono, 2020). 

Dengan kemampuan dan peran yang tinggi dari perempuan , pada  pelaksanaanya 

sampai saat ini peran serta kaum perempuan belum dioptimalkan(Latief, 2020). 

Program pemberdayaan perempuan menjadi sangat penting untuk menunjukkan 

potensi serta menumbuhkan partisipasi perempuan dalam pembangunan 

berkelanjutan. Peran perempuan dalam pembangunan sangat penting dan beragam. 

Partisipasi perempuan yang aktif dan setara dalam semua aspek pembangunan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan sosial, ekonomi, dan politik 

suatu negara(Veranita et al., 2023). Beberapa peran kunci Perempuan dalam 

pembangunan antara lain bidang Pendidikan, ekonomi, Kesehatan, partisipasi 

politik, pemberdayaan sosial, pelestarian budaya dan pencegahan konflik(Zahrok & 

Suarmini, 2018)  

Pemberdayaan perempuan mengacu pada memberikan perempuan kontrol 

atas kehidupan mereka sendiri(Fitriyani, Andi Tenri Pada, 2022), termasuk ekonomi, 

sosial, dan politik(Megi Tindangen, 2017). Dalam konteks komunitas Vibrant Women, 

pemberdayaan perempuan dapat dilakukan melalui pendidikan, pelatihan, 

dukungan psikologis, dan pengembangan keterampilan(Deti et al., 2022). Ini 

mencakup memberikan perempuan akses terhadap peluang pendidikan dan 
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pelatihan, memfasilitasi jaringan sosial dan dukungan, serta mendorong partisipasi 

aktif dalam pengambilan keputusan di dalam komunitas(Hendrayati, Heny; 2020). 

Perempuan memerlukan teman dan juga wadah untuk berbagi(Veranita et al., 

2023). Wadah ini merupakan aspek penting dalam pemberdayaan perempuan(Megi 

Tindangen, 2017). Wadah ini menciptakan lingkungan di mana perempuan dapat 

saling mendukung, berbagi pengalaman, dan belajar satu sama lain(Widodo, 2009). 

Keberadaan komunitas perempuan memiliki peran yang sangat penting dalam 

pemberdayaan perempuan(Fitriyani, Andi Tenri Pada, 2022). Mereka dapat menjadi 

wadah untuk saling mendukung, memfasilitasi pertukaran pengalaman dan 

pengetahuan, serta memobilisasi sumber daya yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan perempuan secara keseluruhan . 

OJK sejak Juli hingga September 2022, melakukan Survey Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan  2022 yang  dilaksanakan di 34 provinsi dan 76 kota/kabupaten 

dengan jumlah responden 14.634 orang yang berusia antara 15 dan 79 tahun. SNLIK 

2022 juga menggunakan metode, parameter, dan indikator yang sama seperti tahun 

2016 dan 2019. Hasil SNLIK 2022 menunjukkan indeks literasi keuangan masyarakat 

Indonesia sebesar 49,68 persen, naik dari 38,03 persen pada tahun 2019, dan indeks 

inklusi keuangan sebesar 85,10 persen tahun ini, meningkat dari periode SNLIK 

sebelumnya, 76,19 persen, pada tahun 2019. Ini menunjukkan pergeseran antara 

literasi dan inklusi semakin menurun, dari 38,16% pada tahun 2019 menjadi 35,42% 

pada tahun 2022. 

Indeks literasi keuangan terdiri dari pengetahuan, keterampilan, keyakinan, 

sikap, dan perilaku, sedangkan indeks inklusi keuangan menggunakan parameter 

penggunaan.  Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami dan 

mengelola keuangan secara efektif(Septina et al., 2021). Dalam konteks Vibrant 

Women, literasi keuangan dapat membantu perempuan mengambil kontrol atas 

keuangan mereka sendiri, merencanakan masa depan mereka, dan mengurangi 

ketidakpastian keuangan(Akmala, Hadita; Ramayani, 2021). Ini mencakup 

pemahaman tentang pengelolaan anggaran, investasi, perencanaan pensiun, dan 

perlindungan aset(Zulbetti & Ratna, 2018). Kombinasi pemberdayaan perempuan dan 

literasi keuangan dapat memperkuat identitas perempuan dalam komunitas Vibrant 

Women dengan memberikan mereka alat dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

mencapai kemandirian finansial dan memainkan peran yang lebih aktif dalam 

kehidupan ekonomi dan sosial(Veranita et al., 2023). Ini juga dapat meningkatkan rasa 
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percaya diri dan harga diri perempuan, serta meningkatkan kontribusi mereka 

terhadap pembangunan komunitas secara keseluruhan(Jannah, 2018). 

Salah satu komunitas yang membersamai Perempuan dalam bertumbuh 

adalah komunitas Vibrant Women  (Prayogo, 2020), komunitas ini memberikan 

pelatihan , seminar dan kegiatan – kegiatan yang dapat meningkatkan wawasan 

perempuan yang menjadi anggotanya.  Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah 

dengan memberikan  wawasan mengenai Literasi Keuangan bekerja sama dengan 

Srikandi Pelni Indonesia.  

 

Metode  

Komunitas Vibrant Women memiliki agenda rutin dalam mengadakan 

kegiatannya, untuk kegiatan memperingati hari Ibu kegiatan bekerja sama dengan 

Srikandi Pelni memberikan pemberdayaan perempuan dengan memberikan literasi 

keuangan kepada anggotanya dan peserta umum. Tahapan kegiatan sampai dengan 

terlaksananya talkshow ini adalah:    

 

Gambar 1. Diagram Kegiatan Pemberdayaan Perempuan dan Literasi Keuangan  

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pembentukan Panitia Kegiatan PKM Hari 
Ibu 

Penentuan Tema Kegiatan , mencari nara 
sumber yang sesuai 

Menentukan lokasi, waktu , melakukan 
promosi dan rekrutmen kegiatan 

Pelaksanaaan kegiatan talkshow  

Evaluasi kegiatan 
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Pemberdayaan perempuan dan literasi keuangan menjadi tema utama pada 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dalam rangka memperingati Hari Ibu . 

Kegiatan PKM ini diinisiasi oleh Komunitas Vibrant Women yang beranggotakan 

perempuan – perempuan dengan satu tujuan yang sama yaitu ingin memberikan 

pengetahuan dan pengembangan wawasan. Setelah mendapat tema kegiatan dan 

nara sumber , dibuatlah flyer untuk mempromosikan kegiatan .   

 

Gambar 2 .Flyer Kegiatan  

 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada tanggal 23 Desember 2023 bertempat 

di gedung Pelni Jakarta. Susunan acara yang dilakukan adalah :  

1. Penyelenggaraan talkshow : talkshow ini  dipandu oleh ahli keuangan atau 

profesional yang memiliki pengalaman dalam bidang tersebut dalam hal ini . 

Talkshow dengan tema pemberdayaan perempuan dan literasi keuangan ini akan 

diberikan oleh Nuligar Wirahmana seorang Private Banker BRI dan founder 

Vibrant Women Community yaitu Regina Dety   

2. Pemberian  Materi Edukasi: materi diberikan dengan metode ceramah dan 

workshop mengenai literasi keuangan.  

3. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab: Sesi diskusi dan tanya jawab dapat diadakan untuk 

memfasilitasi pertukaran informasi dan pengalaman antara peserta. Ini 

memungkinkan anggota untuk saling belajar dari pengalaman satu sama lain dan 

mendapatkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mereka tentang keuangan. 
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4. Pelatihan Keterampilan Praktis: Selain pemahaman konsep keuangan, talkshow 

difokuskan pada keterampilan praktis seperti pembuatan anggaran, perencanaan 

investasi, penggunaan aplikasi keuangan, dan negosiasi dalam transaksi keuangan. 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Talkshow Pemberdayaan Perempuan dan Literasi Keuangan  

 

Gambar 4. Foto bersama peserta kegiatan Pemberdayaan Perempuan dan Literasi 

Keuangan  
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Gambar 5. Sesi Tanya Jawab Kegiatan Pemberdayaan Perempuan dan Literasi 

Keuangan  

Kesimpulan  

Kegiatan Pemberdayaan Perempuan dan Literasi Keuangan sebagai upaya 

penguatan pada Komunitas Vibrant Women dan peserta umum lainnya memberikan 

wawasan baru.  Tingkat Literasi Keuangan pada perempuan di Indonesia 

berdasarkan hasil SNLIK 2022 adalah 49,68%, angka ini harus ditingkatkan agar 

perempuan Indonesia dapat memberikan keputusan keuangan yang tepat bagi 

pribadinya, keluarga dan organisasinya. Dengan kegiatan ini , diharapkan 

perempuan anggota komunitas Vibrant Women maupun peserta umum lainnya 

dapat wawasan baru mengenai literasi keuangan.  

 

Ucapan Terima Kasih  
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